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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan II tahun 2020.  Besarnya pengaruh LDR, LAR, IPR, NPL, 

APB, IRR, BOPO, dan FBIR sebesar 81,2 persen sedangkan sisanya 18,8 

persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian. Dengan 

demikian hiotesis pertama penelitian yang menyatakan variabel LDR, LAR, 

IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

yaitu diterima. 

2. LDR secara parsial meiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan  terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I 

tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. LDR memiliki kontribusi 

sebesar 7,3441 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 
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3. LAR secara parsial memiliki pengaruh postif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. LAR memberikan kontribusi 

sebesar 10,6 persen terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis ketiga  yang 

menyatakan bahwa LAR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

diterima. 

4. IPR secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. IPR memberikan kontribusi 

sebesar 0,7 persen terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

5. NPL secara parsial berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. NPL memberikan kontribusi 

sebesar 6,8 persen terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial berpengaruh negative signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

ditolak. 

6. APB secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. APB memberikan kontribusi 
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sebesar 3,8809 persen terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis keenan 

yang menyatakan bahwa APB secara parsial berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah ditolak. 

7. IRR secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. IRR memberikan kontribusi 

sebesar 0,0001 persen terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa IRR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

8. BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. BOPO memberikan kontribusi sebesar 

57,2 persen terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis kedelapan yang 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

diterima. 

9. FBIR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. FBIR memberikan kontribusi sebesar 

7,9 persen terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis kesembilan yang 

menyatakan bahwa FBIR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan 
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terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

diterima. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa masih terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Data laporan publikasi keuangan dari setiap bank yang menjadi sampel 

pada triwulan I tahun 2016 tidak ada pada situs Otoritas Jasa Keuangan, 

sehingga harus mencari pada situs wes masing-masing bank sampel. 

2. Akses yang terkadang error pada laman Otoritas Jasa Keuangan  

3. Sulitnya mencari referensi buku yang sesuai untuk menjadi rujukan 

dengan versi terbaru (5 tahun terakhir pada periode penelitian) 

 

5.3 Saran 

1. Bagi Bank 

a. Kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama yang memiliki 

rata-rata ROA terendah, yaitu PT Bank Oke Indonesia Tbk sebesar 0,53 

persen. Diharapkan untuk tahun berikutnya mampu untuk meningkatkan 

laba sebelum pajak dengan persentase lebih besar daripada peningkatan 

total aset. 

b. Kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama yang memiliki 

rata-rata BOPO tertinggi, yaitu PT Bank Oke Indonesia Tbk sebesar 

95,45 persen. Diharapkan untuk tahun berikutnya mampu dalam 
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mengefisienkan dan meminimalkan biaya operasional sehingga 

pendapatan operasional lebih tinggi, laba bank meningkat dan ROA juga 

meningkat. 

c. Kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama yang memiliki 

rata-rata LAR terendah, yaitu PT Bank Ina Perdana Tbk sebesar 52,48 

persen. Diharapkan mampu untuk meningkatkan jumlah kredit yang 

diberikan menggunakan jumlah aset lebih tinggi, sehingga laba bank 

meningkat dan ROA juga meningkat. 

d. Kepada bank yang menjadi sampel penelitian yang memiliki rata-rata 

FBIR terendah, yaitu PT Bank Oke Indonesia Tbk sebesar 1,78 persen. 

Diharapkan dapat mengefisienkan kemampuan dalam menghasilkan 

pendapatan operasional di luar pendapatan bunga lebih tinggi, sehingga 

laba meningkat dan ROA juga meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul atau dengan tema 

sejenis, maka sebaiknya mengambil periode penelitian yang leih panjang 

dan mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan dengan 

melihat bagaimana perkembangan perbankan dengan harapan 

mendapatkan hasil yang lebih baik serta lebih signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b. Sebaiknya menambah variabel bebas lainnya yaitu rasio Likuiditas (CR), 

Kualitas Aset (PPAP dan APYD), Efisiensi (NIM) dan Solvabilitas 
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(FACR dan PR) sehingga mampu mendapatkan hasil yang lebih baik dan 

bervariatif dibandingkan peneliti sebelumnya. 
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